ABSTRAK

Memet Isa Bahrudin, “Fungsi dan Makna Tradisi Wacan Syekh di Desa Renged
Dalam Membangun Budaya Sosial di Masyarakat Kecamatan Kresek Kabupaten
Tangerang Banten”.

Tradisi Wacan Syekh merupakan warisan budaya lisan yang berisi kisah
Syekh Abdul Qadir Jaelani yang tetap dilestarikan melalui berbagai upacara
keagamaan dan sosial. Tradisi ini tidak hanya mencerminkan akulturasi budaya
Islam dengan bahasa dan seni lokal, tetapi juga mengandung nilai religius, sosial,
dan spiritual yang relevan dengan kehidupan masyarakat. Penelitian ini bertujuan
mengungkap nilai-nilai luhur yang terkandung dalam Wacan Syekh serta
kontribusinya terhadap pembangunan kebudayaan daerah dan pelestarian folklor
lisan.

Tujuan Penelitian Adalah (1) untuk mengkaji proses sosial kultural dalam
pembiasaan (habilitasi) tradisi wacan syekh di dalam Masyarakat, (2) untuk
menganalisis pemaknaan Masyarakat Desa Renged terhadap Wacan Syekh, (3)
untuk menganalisis fungsi sosial yang tercipta dari tradisi pembacaan Wacan
Syekh.

Kerangka Pemikiran yang berangkat dari teori yang digunakan ialah teori
Konstruksi sosial, pendekatan antropologi simbolik, pendekatan etnografy dan
fungsi sosial upacara keagamaan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan pendekatan
fenomenologi, jenis data yang digunakan data kualitatif, sumber data yang
dugunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder,
Teknik pengumpulan data dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisis data dalam penelitian ini dianalisis secara kualitatif dan komprehensif.
Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan triangulasi sumber
dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa (1); Proses sosial kultural dalam
pembiasaan disini khususnya di Kabupaten Tangerang. Tradisi in1 berisi kisah hidup
dan nasihat Syekh Abdul Qadir Jaelani yang dibacakan dengan bahasa Arab Pegon
serta irama pupuh Sunda, dan berfungsi sebagai sarana keagamaan, sosial,
psikologis, serta pewarisan budaya (2); Pemaknaan terhadap beberapa aktifitas
yang dianggap sakral seperti proses perkawinan, peringatan hari besar Islam, proses
Pembangunan rumah baru, dan pemaknaan terhadap pembelian kendaraan,
keempat hal tersebut selalu ada pembacaan maca syekh yang diyakini merupakan
proses selamatan yang secara turun temurun selalu dilakukan guna untuk
mengindari dari musibah. Selain itu ada air, bunga, bantal dan makanan yang
dipercaya sebagai salah satu syarat dalam proses pembacaan Wacan Syekh. (3);
Fungsi sosial yang tercipta dari tradisi maca syekh tersebut yaitu adanya silaturahim
yang saling bertemu, saling berbagi sedekah dan adanya Internalisasi nilai. Adapun
internalisasi nilai ini terlihat jelas pada cara Masyarakat renged mempertahankan
budaya contohnya saling berbagi dan gotong royong.



ABSTRACT

Memet Isa Bahrudin, “The Function and Meaning of the Wacan Syekh Tradition in
Renged Village in Building Social Culture within the Community of Kresek
Subdistrict, Tangerang Regency, Banten”.

The Wacan Syekh tradition is an oral cultural heritage that narrates the
story of Syekh Abdul Qadir Jaelani and continues to be preserved through various
religious and social ceremonies. This tradition not only reflects the acculturation
of Islamic culture with local language and arts but also embodies religious, social,
and spiritual values that remain relevant to community life. This study aims to
reveal the noble values contained in Wacan Syekh and its contribution to regional
cultural development and the preservation of oral folklore.

The objectives of this research are: (1) to examine the socio-cultural
process in the habituation (habilitation) of the Wacan Syekh tradition within the
community, (2) to analyze the meanings attributed by the people of Renged Village
to the Wacan Syekh, and (3) to analyze the social functions generated by the Wacan
Syekh recitation tradition.

The theoretical framework is based on social construction theory, the
symbolic anthropology approach, the ethnographic approach, and the social
functions of religious ceremonies.

This study employs a descriptive qualitative method with a
phenomenological approach. The type of data used is qualitative, obtained from
both primary and secondary sources. Data collection techniques include
observation, interviews, and documentation. Data were analyzed qualitatively and
comprehensively, while the validity of the findings was ensured through source
triangulation.

The findings of this research show that: (1) The socio-cultural habituation
process, particularly in Tangerang Regency, involves the recitation of stories and
advice from Syekh Abdul Qadir Jaelani, delivered in Pegon Arabic with Sundanese
pupuh rhythms, functioning as a medium for religious, social, psychological, and
cultural transmission. (2) The tradition is given meaning in several sacred activities
such as marriage ceremonies, Islamic holidays, the construction of new houses, and
vehicle inaugurations. In these four contexts, the recitation of Wacan Syekh is
regarded as a form of selamatan (communal blessing ritual) passed down through
generations to avert misfortune. Moreover, elements such as water, flowers,
pillows, and food are considered essential requirements in the recitation process.
(3) The social functions arising from this tradition include strengthening social ties
(silaturahim), mutual sharing through charity, and the internalization of values.
This internalization is clearly reflected in the way the people of Renged preserve
their culture, for instance through sharing and gotong royong (mutual
cooperation).
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